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Keberhasilan perusahaan sebagian besar di tentukan oleh kualitas Submer Daya 
Manusia yang menjadi pilar utama bagi kokoh berdirinya perusahaan. 
PT. Junger Farma Distributor di Surabaya mempunyai visi untuk memperoleh hasil 
penjualan yang tinggi atas product – productnya melalui Sumber Daya Manusia yang 
memiliki keahlian dalam memasarkan dan menjual product secara profesional. Atas dasar 
pemikiran tersebut penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi, pemahaman dan 
solusi tentang bagaimana cara memperoleh, mempertahankan dan meningkatkan kinerja 
karyawan bagian marketing.  
Dalam penelitian ini menjelaskan tentang teori yang menyatakan pengaruh Stress kerja 
terhadap motivasi dan dampaknya pada kinerja karyawan PT. Junger Farma Distributor 
di Surabaya. Kinerja seorang karyawan baigan marketing akan baik bila dia mempunyai 
harapan ( expectation ) masa depan lebih baik, dan itu akan tercapai bila stress kerja 
dikelola dengan baik pula. Sehingga menimbulkan motivasi agar dapat meningkatkan 
kinerja. 
Dalam menganalisa penelitian ini menggunakan alat analisis SEM ( Structural 
Equation Modeling ) yang merupakan analisis peubah ganda atau analisis multivariabel 
dalam bentujk struktural relationship. 
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa stress kerja (Lingkungan Organisasi / kerja, 
Organisasi dan individual) berpengaruh positif terhadap motivasi kerja  dan motivasi 
kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan bagian  marketing pada PT. Junger 
Farma Distributor di Surabaya. 
Dari hasil pembahasan tersebut maka disarankan kepada Perusahaan ( PT.Junger 
Farma Distributor ) untuk lebih memperhatikan kendala – kendala ataupun 
perkembangan yang terjadi pada karyawan bagian marketing. Serta memberikan 
pengarahan atau bimbingan  sehingga karyawan lebih termotivasi dan lebih 






1.1. Latar Belakang Masalah
Pada  era  globalisasi  saat  ini,  perkembangan  teknologi  dan  sektor
ekonomi yang pesat mengakibatkan semakin tumbuh dan berkembangnya dunia
usaha  dan  pertumbuhan  bisnis  yang  secara  tidak  langsung  akan  memacu
perkembangan industri di tanah air.
Dalam  dunia  usaha yang semakin maju dan  berkembang tersebut tentu
semakin  banyak  pula  perusahaan  yang  didirikan.  Perusahaan  pada  umumnya
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mendapatkan keuntungan. Dalam hal ini
kekayaan utama yang paling berharga dalam suatu negara sesungguhnya adalah
sumber daya manusia. Karena itu SDM dijadikan sebagai subyek pembangunan
dan bukan obyek pembangunan.
Sumber  daya  manusia  atau  karyawan  merupakan  faktor  yang  sangat
menentukan dalam menggerakkan aktivitas perusahaan. Selain itu sumber daya
manusia (karyawan) juga berfungsi sebagai alat utama untuk mencapai tujuan-
tujuan organisasi atau perusahaan.
Oleh karena itu perusahaan harus mampu mengelola dan memanfaatkan
i di iliki k i l li id k
perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain saling bersaing baik secara
sehat maupun dengan cara-cara yang sudah tidak bisa dikatakan sehat lagi.
Hal  ini  akan  membuat  persaingan  antar  perusahaan  semakin  ketat  sehingga
membuat  setiap  perusahaan  berusaha  untuk  meningkatkan  kinerjanya
semaksimal mungkin agar dapat memenangkan persaingan.
Dengan semakin marak dan ketatnya persaingan antar perusahaan, maka
disemua ataupun disetiap perusahaan dituntut untuk memiliki ritme kerja yang
serba  cepat,  serta  menuntut  dan  sangat  kompetitif.  Hal  ini  merupakan  suatu
tantangan  yang  menarik  sekaligus  menjadi  sumber  stres  yang  cukup  berat,
sehingga dapat dikatakan tidak ada orang yang bisa lepas sama sekali dari rasa
was-was,  lemas  ketegangan,  atau  stres  yang  selalu  ter jadi  dalam  lingkungan
perusahaan  (pekerjaan),  pergaulan  sosial  bahkan  dalam  kehidupan  rumah
tangga.  Dengan  kata  lain  ini  bukan  hanya  memonopoli  dibidang  kedokteran
atau kesehatan yang terjadi ditahun 70-an saja.
Pada saat  ini,  dimana  telah  ditemukan  berbagai macam  jenis penyakit
maka perusahaan yang bergerak dalam hal kesehatan tepatnya perusahaan yang
memproduksi  obat-obatan  dituntut  untuk lebih  meningkatkan produktivitasnya
dalam  hal  menyalurkan  obat-obatan  ke  counter-counter,  rumah  sakit,  apotek,
ataupun ke toko-toko obat yang memesannya.
l h k i k d k d l k i
PT.  Junger  Farma  Distribusi  merupakan  salah  satu  perusahaan  yang
bergerak  dalam  hal  penyaluran  obat-obatan  yang  diproduksi  oleh  perusahaan
pusat yaitu PT. ARMOXINDO INDONESIA yang berada di Jakarta.
PT. Junger  Farma Distribusi ini memiiliki beberapa  cabang perusahaan
didalam  satu  wilayah  Jawa  Timur  diantaranya  ;  Surabaya,  Kediri,  Malang,
Banyuwangi,  Jember,  Probolinggo,  dan  kota  lain  yang  berada  dalam  wilayah
Jawa  Timur. Dalam  satu  kota  terdapat  satu  cabang  perusahaan yang  memiliki
karyawan yang bisa dikatakan sangat banyak yang bertugas di dalam kantor dan
diluar  kantor  atau  dilapangan.  Dimana  disetiap  bagian  atau  disetiap  daerah
tertentu  masih  dibagi  lagi  menjadi  beberapa  team  atau  kelompok  untuk
menyalurkan  obat-obatan  ke  apotek,  toko  obat  bahkan  sampai  kerumah  sakit
yang  berada  dalam  satu  kota  Surabaya.  Begitu  juga  dalam  kantor,  terdapat
bagian –  bagian atau semacam pembagian tugas / pekerjaan ( Job Description )
yang harus ditangani oleh karyawan – karyawan yang berpotensi. 
Perusahaan ini memiliki atau mendistribusikan 111 koleksi obat-obatan
yang dikemas dalam bentuk box, tub/pasta, dan botol. Perusahaan menentukan
target  penjualan  sebesar  Rp.  910.000.000  per  bulan  untuk  111  koleksi  obat-
obatan  tersebut.  Itu  berarti  dalam  jangka  waktu  satu  tahun  penjualan  bisa
mencapai  10 milyar  rupiah.  Namun  realisasi  penjualan  yang masuk  atau  yang
di l h id k l l i i dih k l h h
1  2005  10.000.000.000  5.784.600.000
2  2006  10.250.000.000  6.373.079.400
3  2007  10.500.000.000  5.979.581.000
4  2008  11.000.000.000  8.037.360.500
5  2 Bulan di Awal 11.250.000.000  290.795.850 
2009
Sumber : Rekapitulasi Penerimaan Keuangan yang Diolah
Dalam  pencapaian  target,  perusahaan  memberi  ketentuan  bahwa  perusahaan
akan meningkatkan target penjualan dalam setiap tahunnya.
Namun  jika  dilihat  dari  tabel  diatas,  realisasi  tidak  sesuai  dengan  harapan
perusahaan  dalam  mendapatkan  target  penjualan  yang  seimbang  setiap
tahunnya.
Dengan demikian diketahui bahwa realisasi penjualan bisa mengalami kenaikan
ataupun  penurunan.  Kenaikan  ataupun  penurunan  realisasi  penjualan  tersebut
bisa disebabkan oleh beberapa faktor kendala yang timbul dari luar ataupun dari
dalam perusahaan. Faktor kendala yang berasal dari luar perusahaan yaitu toko-
toko obat, apotek, atau bahkan rumah sakit (pihak pemesan). 
Seorang  sales atau pemasar  menjual atau  drop  50  dos  untuk beberapa
jenis  produk,  namun  ditolak  oleh  counter  /  apotek  –  apotek  karena  ternyata
persediaan  barang  yang  ada  dicounter/apotek  tersebut  masih  banyak.
Apotek/counter ataupun  rumah  sakit  tidak akan mengadakan pemesanan   atau
permintaan barang (obat obatan) sebelum persediaan yang dibutuhkan telah
yaitu apabila terjadi seorang pemasar atau penjual tidak bisa mencapai realisasi
dari target penjualan seperti yang ditentukan oleh perusahaan maka penjual atau
pemasar  tidak  akan  mendapat  insentive  dan  hanya  mendapat  gaji  pokok
perbulan saja. Dan belum lagi ditambah dengan rasa khawatir dan was-was jika
nanti  menghadapi  amarah  pimpinan  atau  menajer  apabila  mengetahui  bahwa
realisasi penjualan  yang masuk  atau yang  diperoleh tidak  sesuai dan  jauh dari
target penjualan yang telah ditentukan.
Permasalahan  –  permasalahan  seperti  itulah  yang  bisa  menimbulkan  atau
mengakibatkan adanya stres.
Stres  adalah  suatu  keadaan  atau  tanggapan  yang  kapasitasnya  diluar
kemampuan  seseorang  yang  dipengaruhi  oleh  faktor-faktor  baik  didalam
maupun diluar pekerjaannya.
Dalam  kondisi  dunia  usaha  semacam  ini,  maka  banyak  tekanan  dari  dalam
maupun  dari  luar  perusahaan,  dimana  kondisi  karyawan  cenderung  rentan
terhadap  stres.  Di  lain  pihak,  perusahaan  sangat  membutuhkan  sumber  daya
manusia yang berkualitas untuk tetap bertahan dalam persaingan yang semakin
ketat. Hal-hal seperti  itulah yang  seringkali menyebabkan karyawan-karyawan
merasa  malas  atau jenu dengan  keadaan yang ada sehingga karyawan tersebut
sering absen dengan berbagai alasan.
d b l b ik di k b i h k i l i b i b b
No Nama  Kar yawan B ul an
Jan Fe b Mar Apr Me i J u n i J u li Ag us t S e pt O k t Nov De s
1 Sin t o 24 22 22 23 20 20 22 20 20 20 21 19 
2 An i 20 20 21 20 22 21 21 20 21 21 20 19 
3 M a lik 19 20 20 21 21 22 22 19 19 22 23 18
4 He nd r ik 20 19 19 21 22 22 24 20 20 22 22 20
5 St e f a nu s 20 20 19 22 23 20 20 19 20 22 24 19 
6 Jo ha n 23 22 20 20 20 19 20 21 19 23 19 18 
7 Ju lia 21 20 19 22 22 18 19 21 21 20 18 19 
8 An d hik 22 20 19 24 19 19 19 20 22 19 20 17 
9 Yu s i 24 24 20 21 19 20 20 21 24 19 24 19 
10 If a 21 22 23 21 20 21 21 22 20 20 20 20 
12 Wija n a r ko 23 22 22 20 20 22 22 23 20 19 20 19 
13 Sy a if ud d in 21 20 20 23 19 22 21 20 19 19 19 17 
14 Dwi 19 20 20 21 20 20 20 21 20 20 20 19 
15 An d re a s 19 19 20 20 19 20 20 20 21 19 20 19 
16 Ag u s 21 19 20 22 22 19 21 21 23 21 19 18 
17 Sh a n ti 22 21 22 21 21 19 21 19 22 20 18 19 
18 Ya n to 22 22 21 20 22 20 21 20 24 20 19 12 
19 Okta 18 19 20 20 20 23 20 20 20 21 19 18 
20 M a de 18 18 19 19 20 22 20 19 20 24 20 19 
Sumber : Data absensi bagian personalia yang diolah
Pada tabel diatas, menunjukkan sebagian dari karyawan yang memiliki jumlah
hari  kerja  yang  tidak  maksimal.Jumlah  hari  kerja  yang  normal  adalah  24
hari.Dari  observasi  yang  telah  dilakukan,  diketahui  tingkat  absensi  karyawan
yang  naik  turun.  Hal  ini  dikarenakan  adanya tekanan-tekanan  yang  menuntut
karyawan  untuk  merealisasikan  target  penjualan  yang  telah  ditentukan  oleh
perusahaan,  sedangkan  imbalan  –  imbalan  baik  dalam  bentuk  kompensasi
ataupun kebijakan yang mereka peroleh dari perusahaan dianggap belum sesuai
dengan  kerja  keras  yang  mereka  lakukan.  Sehingga  pada  akhirnya  para
karyawan    tersebut  menjadi  sering  absen  atau  tidak  hadir,  dan  kebanyakan
karyawan tersebut  mempunyai kegiatan lain sebagai pekerjaan sampingan dan
mendapat pendapat tambahan.
Dalam keadaan stres banyak orang yang tidak mampu membuat prioritas
dan  mengambil  keputusan,  mereka  mengerjakan  tugas  atau  pekerjaan  dengan
tidak  yakin  dan  banyak  membuat  kesalahan,  bahkan  beban  stres  yang
berlebihan dapat mengganggu kondisi tubuh seperti sakit kepala, tekanan darah
tinggi  dan  lain-lain.Oleh karena  itu masalah stres  kerja  dan  kesehatan  mental
karyawan perlu  mendapat  perhatian  yang  cukup  serius dari  pihak  perusahaan,
selain  itu  juga  dengan  disadari  adanya  perbedaan  kepribadian,  persepsi,  dan
tujuan  dari  masing  –  masing  individu  yang  menjadi  karyawan  dalam  sebuah
perusahaan  tersebut  sehingga reaksi  yang  timbul  apabila terjadi masalah stres
juga  akan  berbeda.  Dengan  adanya  latar  belakang  atau  fenomena  yang  telah
dijelaskan  diatas maka  peneliti  ingin  megulas mengenai  apa yang  sebenarnya
menyebabkan  atau  mengakibatkan  timbulnya  stres  kerja,  yaitu  mengulasnya
dalam judul
“  PENGARUH  STRESS  KERJA  DAN  MOTIVASI  TERHADAP  KINERJA
KARYAWAN  MARKETING    PT.  JUNGER  FARMA  DISTRIBUSI  DI
SURABAYA”.
Dan  untuk selanjutnya diharapkan  akan  tercipta hubungan  timbal  balik
yamg  mesra  antara  karyawan  dengan  perusahaan  sebagai  suatu  kebersamaan
yang  akan  menimbulkan  rasa  memiliki  tanggung  jawab  dan  loyalitas  yang
i i h d k b d d k l hid h
1. Apakah  stres  kerja  berpengaruh  terhadap  motivasi  karyawan  bagian
marketing pada PT. Junger Farma Distribusi di Surabaya? 
2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian marketing
pada PT. Junger Farma Distribusi di Surabaya ?
1.3. Tujuan penelitian
Tujuan – tujuan dalam penyusunan penelitian ini adalah :
1. Untuk  mengetahui  pengaruh  stress  kerja  terhadap  motivasi  karyawan
bagian marketing pada PT. Junger Farma Distribusi di Surabaya.
2. Untuk  mengetahui  pengaruh  motivasi  terhadap  kinerja  karyawan  bagian
marketing pada PT. Junger Farma Distributor di Surabaya. 
1.4. Manfaat penelitian 
Dalam  penelitian  ini  dapat  diambil  beberapa  manfaat  yang  diharapkan  bisa
berguna bagi beberapa pihak diantaranya adalah :
1. Bagi peneliti.
Peneliti  akan  lebih  memahami  hal-hal  yang  berkaitan  dan  sekaligus  yang
menyebabkan stres kerja karyawan. Khususnya mengenai masalah hubugnan
stres  kerja  dengan  motivasi  dan  kinerja  karyawan  dalam  berperilaku
dili k h
 motivasi  dan  kinerja  karyawan  (dari  sudut  pandang  manajemen)
sehingga 
nantinya diharapkan dapat diambil langkah-langkah perbaikan sebagai usaha
peningkatan mutu sumber daya manusia.
3. Bagi ilmu pengetahuan 
Untuk  menjadi  tambahan  ilmu  dalam  bidang  manajemen  sumber  daya
manusia,  khususnya  pada  bidang  stres  kerja,  dengan  motivasi  dan
kinerja karyawan.
